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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Peran 
1) Pengertian Peran 
Peran menunjuk kepada beberapa set perilaku yang kurang lebih 
bersifat homogen, yang didefinisikan dan diharapkan secara normative dari 
seseorang okupan dalam situasi sosial tertentu. Peran didasarkan pada 
preskipsi dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu harus 
lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan mereka 
sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran tersebut.29 Peran adalah 
seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap 
seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem. Peran dipengaruhi oleh 
keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil.30 Peran 
adalah ketika seseorang memasuki lingkungan masyarakat, baik dalam 
skala kecil (keluarga) maupun skala besar (masyarakat luas), setiap orang 
dituntut untuk belajar mengisi peran tertentu. Peran sosial yang perlu 
dipelajari meliputi dua aspek, yaitu belajar untuk melaksanakan kewajiban 
dan menuntut hak dari suatu peran ,dan memiliki sikap, perasaan, dan 
harapan-harapan yang sesuai dengan peran tersebut.31 
 
 
 
29 Nye, role of social welfare 1976 (Andarmoyo, 2012) hal 1-10 
30 Fadli, Peran Keluarga 2004 dalam Kozier Barbara, 2008. 
31 Momon Sudarman, Definisi Peran 2008 hal. 25 
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2) Definisi Peran 
Teori peran adalah sebuah teori yang digunakan dalam dunia 
sosiologi, psikologi dan antropologi yang merupakan perpaduan berbagai 
teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Teori peran berbicara tentang istilah 
“peran” yang biasa digunakan dalam dunia teater, dimana seorang aktor 
dala teater harus bermain sebagai tokoh tertentu dan dalam posisinya 
sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berprilaku secara tertentu. Posisi 
seorang aktor dalam teater dinalogikan dengan posisi seseorang dalam 
masyarakat, dan keduanya memiliki kesamaan posisi.32 
Peran diartikan pada karakterisasi yang disandang untuk dibawakan 
oleh seorang aktor dalam sebuah pentas drama, yang dalam konteks sosial 
peran diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 
menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. Peran seorang aktor adalah 
batasan yang dirancang oleh aktor lain, yang kebetulan sama- sama berada 
dalam satu penampilan/ unjuk peran (role perfomance).33 
Dari paparan diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa teori peran 
adalah teori yang berbicara tentang posisi dan prilaku seseorang yang 
diharapkan dari padanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada 
dalam kaitannya dengan adanya orang- orang lain yang berhubungan 
dengan orang atau aktor tersebut. Pelaku peran menjadi sadar akan struktur 
sosial yang didudukinya, oleh karena itu seorang aktor berusaha untuk 
 
32Sarlito Wirawan Sarwono, Teori- Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 
Hlm.215 
33Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep, Derivasi dan Implikasinya), (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 1994), Hal. 3 
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selalu nampak “mumpuni” dan dipersepsi oleh aktor lainnya sebagai “tak 
menyimpang“ dari sistem harapan yang ada dalam masyarakat.34 
 
3) Pembimbingan Sosial 
Ada beberapa peran pekerjaan sosial dalam pembimbingan sosial. 
Lima peran di bawah ini sangat relevan diketahui oleh para pekerja sosial 
yang akan melakukan Dalam literatur pekerjaan sosial, peranan "fasilitator" 
sering disebut sebagai "pemungkin" (enabler). Keduanya bahkan sering 
dipertukarkan satu-sama lain. Seperti dinyatakan Parsons, Jorgensen dan 
Hernandez, "The traditional role of enabler in social work implies 
education, facilitation, and promotion of interaction and action."35 
Pengertian ini didasari oleh visi pekerjaan sosial bahwa "setiap 
perubahan terjadi pada dasarnya dikarenakan oleh adanya usaha-usaha klien 
sendiri, dan peranan pekerja sosial adalah memfasilitasi atau 
memungkinkan klien mampu melakukan perubahan yang telah ditetapkan 
dan disepakati bersama.36 
Parsons, Jorgensen dan Hernandez memberikan kerangka acuan 
mengenai tugas-tugas yang dapat dilakukan oleh pekerja sosial: 
Mendefinisikan keanggotaan atau siapa yang akan dilibatkan dalam 
pelaksanaan kegiatan; mendefinisikan tujuan keterlibatan; mendorong 
komunikasi dan relasi, serta menghargai pengalaman dan 
 
34 Ibid., Hlm.4 
35 Parsons, Jorgensen dan Hernandez Social Welfare & Mentor 1994, hal.188 
36 Ibid., 
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perbedaanperbedaan; memfasilitasi keterikatan dan kualitas sinergi sebuah 
sistem: menemukan kesamaan dan perbedaan; memfasilitasi pendidikan: 
membangunpengetahuan dan keterampilan; memberikan model atau contoh dan 
memfasilitasi pemecahan masalah bersama: mendorong kegiatan kolektif; 
mengidentifikasi masalah-masalah yang akan dipecahkan; memfasilitasi 
penetapan tujuan; merancang solusi-solusi alternatif; mendorong pelaksanaan 
tugas; memelihara relasi sistem; memecahkan konflik.37 
Selanjutnya bagaimana peran pekerja sosial dalam melakukan 
pendampingan sehingga masyarakat miskin benar-benar memiliki kemampuan 
untuk berkompetitif dengan masyarakat lainnya. Suharto melihat hal ini dalam 
beberapa dimensi yakni, pekerja sebagai “broker, mediator, pembela dan 
pelindung”.38 
 
4) Aspek-Aspek Peran 
Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam 
empat golongan, yaitu:39 
a. Orang- orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial  
b. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut  
c. Kedudukan orang- orang dalam perilaku  
d. Kaitan antara orang dan perilaku 
 
 
37 Ibid., Hlm.190-203 
38 Suharto, Peran Pekerja Sosial Dalam Pendampingan 2006 hal. 1-10 
39Sarlito Wirawan Sarwono, Teori- Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 
Hlm.215 
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a) Orang Yang Berperan  
Berbagai istilah tentang orang- orang dalam teori peran. Orang- 
orang yang mengambil bagian dalm interaksi sosial dapat dibagi dalam dua 
golongan sebagai berikut : 
1. Aktor atau pelaku, yaitu orang yang sedang berprilaku menuruti suatu 
peran tertentu.  
2. Target (sasaran) atau orang lain, yaitu orang yang mempunyai hubungan 
dengan aktor dan perilakunya.  
Aktor maupun target bisa berupa individu ataupun kumpulan 
individu (kelompok). Hubungan antara kelompok dengan kelompok 
misalnya terjadi antara sebuah paduan suara (aktor) dan pendengar (target). 
Biasanya istilah aktor diganti dengan person, ego, atau self. Sedangkan 
target diganti dengan istilah alter-ego, ego, atau non-self.40 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa sebenarnya teori peran 
digunakan untuk menganalisis setiap hubungan atara dua orang atau banyak 
orang. Menurut Cooley dan Mead, hubungan antara aktor dan target adalah 
untuk membentuk identitas aktor (person, ego, self) yang dalam hal ini 
dipengaruhi oleh penilaian atau sikap orang- orang lain (target) yang telah 
digeneralisasikan oleh aktor. Secord dan Backman berpendapat bahwa aktor 
menempati posisi pusat tersebut (focal position), sedangkan target 
menempati posisi padanan dari posisi pusat tersebut (counter position). 
 
40Ibid., Hlm. 216 
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Maka dapat dilihat bahwa, target dalam teori peran berperan sebagai 
pasangan (partner) bagi aktor. 
 
b) Perilaku Dalam Peran 
Biddle dan Thomas membagi lima indikator tentang perilaku dalam 
kaitanya dengan peran sebagai berikut : 
1. Harapan tentang peran (expectation) 
Harapan tentang peran adalah harapan- harapan orang lain 
tentang perilaku yang pantas, yang seharusnya ditunjukkan oleh 
seseorang yang mempunyai peran tertentu. Harapan tentang perilaku ini 
bisa berlaku umum, bisa merupakan harapan dari segolongan orang saja, 
dan bisa juga merupakan harapan dari satu orang tertentu.41 
2. Norma (norm) 
Secord dan Backman berpendapat bahwa, norma hanya 
merupakan salah satu bentuk harapan. Secord dan Backman membagi 
jenis- jenis harapan sebagai berikut :42 
a. Harapan yang bersifat meramalkan (anticipatory), yaitu harapan 
tentang suatu perilaku yang akan terjadi.  
b. Harapan normatif (role expectation), yaitu keharusan yang 
menyertai suatu peran. Harapan normatif ini dibagi lagi ke dalam 
dua jenis:  
 
41Ibid., Hlm. 217 
42Ibid., Hlm. 217- 218 
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1) Harapan yang terselubung (convert), yaitu harapan itu tetap ada 
walaupun tidak diucapkan. 
2) Harapan yang terbuka (overt), yaitu harapan yang diucapkan. 
Harapan jenis ini dinamai tuntutan peran (role demand). 
Tuntutan peran melalui proses internalisasi dapat menjadi norma 
bagi peran yang bersangkutan. 
 
c) Wujud Perilaku Dalam Peran (performance) 
Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor. Wujud perilaku dalam 
peran ini nyata dan bervariasi, berbeda- beda dari satu aktor ke aktor yang 
lain. Variasi tersebut dalam teori peran dipandang normal dan tidak ada 
batasnya. 
Teori peran tidak cenderung mengklasifikasikan istilahistilahnya 
menurut perilaku khusus, melainkan berdasarkan klasifikasinya pada sifat 
asal dari perilaku dan tujuannya (motivasinya). Sehingga, wujud perilaku 
peran dapat digolongkan misalnya kedalam jenis hasil kerja, hasil sekolah, 
hasil olahraga, pendisiplinan anak, pencari nafkah, pemeliharaaan 
ketertiban, dan lain sebagainya.43 
Peran dilihat wujudnya dari tujuan dasarnya atau hasil akhirnya, 
terlepas dari cara mencapai tujuan atau hasil tersebut. Namun tidak menutup 
kemungkinan adanya caracara tertentu dalam suatu peran yang mendapat 
sanksi dari masyarakat. Suatu cara menjadi penting dalam 
 
43 Ibid., Hlm. 218- 219  
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perwujudanperan, ketika cara itu bertentangan dengan aspek lain dari peran. 
Dengan demikian, seorang aktor bebas untuk menentukan cara- caranya 
sendiri selama tidak bertentangn dengan setiap aspek dari peran yang 
diharapkan darinya.44 
Terkait perwujudan peran, ada 2 pendapat, yaitu: 
1) Sarbin menyatakan bahwa perwujudan peran dapat dibagi dalam tujuh 
golongan menurut intensitasnya berdasarkan keterlibatan diri (self) aktor 
dalam peran yang dibawakannya. Tingkat intensitas yang terendah 
adalah keadaan di mana diri aktor sangat tidak terlibat. Perilaku peran 
dibawakan secara otomatis dan mekanistis saja. Sedangkat tingkat yang 
tertinggi akan terjadi jika aktor melibatkan seluruh pribadinya dalam 
perilaku peran yang sedang dikerjakan.45 
2) Goffman meninjau perwujudan peran dari sudut yang lain. Dia 
memperkenalkan istilah permukaan (front), yaitu untuk menunjukkan 
perilaku- perilaku tertentu yang diekspresikan secara khusus agar orang 
lain mengetahui dengan jelas peran si pelaku (aktor).46 
 
d) Penilaian (Evaluation) dan Sanksi (Sanction) 
Jika dikaitkan dengan peran, penilaian dan sanksi agak sulit 
dipisahkan pengertiannya. Biddle dan Thomasmengatakan bahwa antara 
penilaian dan sanksi didasarkan pada harapan masyarakat (orang lain) 
 
44Ibid., Hlm. 219 
45Ibid., Hlm. 219- 220 
46Ibid., Hlm. 220 
 27 
 
tentang norma. Penilaian peran dalam teori peran adalah kesan positif 
atau negatif yang diberikan oleh masyarakat berdasarkan norma yang 
berlaku terhadap suatu perilaku yang dilakukan oleh aktor. Sedangkan 
sanksi yang dimaksud adalah usaha yang dilakukan seorang aktor dalam 
mempertahankan suatu nilai positif atau agar perwujudan peran diubah 
sedemikian rupa sehingga hal yang tadinya dinilai negatif berubah 
menjadi positif.47 
Menurut Biddle dan Thomas, penilaian maupun sanksi dapat 
datang dari orang lain (eksternal) dari dalam diri sendiri (internal). Jika 
penilaian dan sanksi datang dari luar, berarti bahwa penilaian dan sanksi 
terhadap peran itu ditentukan oleh perlaku orang lain. Jika penilaian dan 
sanksi datang dari dalam diri sendiri, maka pelaku sendirilah yang 
memberi nilai dan sanksi berdasarakan pengetahuannya tentang harapan-
harapan dan norma-norma masyarakat. Biasanya penilaian dan sanksi 
internal terjadi pada peranperan yang dianggap penting oleh individu 
yang bersangkutan, sedangkan penilaian dan sanksi eksternal lebihsering 
berlaku pada peran dan norma yang kurang penting bagi individu 
tersebut.48 
Kemudian Biddle dan Thomas penilaian dan sanksi eksternal 
disebut juga sebagai penilaian dan sanksi terbuka (overt), sedangkan 
yang internal disebutnya tertutup (covert). Hal tersebut karena penilaian 
 
47Ibid., Hlm. 220 
48Ibid., Hlm. 220- 221 
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dan sanksi didasarkan pada harapan tentang norma yang timbul dari 
orang lain yang dikomunikasikan melalui perilaku yang terbuka (overt). 
Tanpa adanya pernyataan melalui perilaku yang terbuka, seseorang tidak 
dapat memperoleh penilaian dan sanksi atas perilakunya.49 
Menurut Merton dan Kitt mengemukakan bahwa, setiap orang 
memerlukan kelompok rujukan (reference group) tertentu dalam 
memberikan penilaian dan sanksi. Dan fungsi kelopok rujukan tersebut 
ada dua macam, yaitu :50 
1. Fungsi normatif, dalam fungsi ini kelompok mendesakkan suatu 
standar tertentu bagi perilaku dan keyakinan/kepercayaan 
anggotanya. Terlepas dari benar-salahnya standar itu, kelompok 
mempunyai cukup kekuatan atas individu-individu sehingga mau-
tidak-mau individu mengikuti standar tersebut. Jika norma-norma itu 
diserap (diinternalisasikan) oleh individu, maka terbentuklah nilai 
dalam diri individu itu, yang selanjutnya akan menjadi pedoman bagi 
tingkah laku dan kepercayaan. 
2. Fungsi komparatif (perbandingan), dalam fungsi ini kelompok hanya 
dijadikan alat pembanding bagi individu, untuk mengetahui apakah 
perilaku atau kepercayaannya sudah benar atau masih salah (untuk 
mengecek kebenaran objektif). Perbandingan ini dapat dilakukan 
dengan melibatkan diri dalam kelompok maupun tidak. Dalam hal 
 
49Ibid., Hlm. 221 
50Ibid., Hlm. 222 
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yang terakhir individu hanya memanfaatkan kelompok untuk tujuan 
normatif. 
 
e) Kedudukan dan Perilaku Orang Dalam Peran 
Kedudukan adalah sekumpulan orang yang secara bersama-sama 
(kolektif) diakui perbedaannya dari kelompok- kelompok yang lain 
berdasarkan sifat- sifat yang mereka miliki bersama, perilaku yang sama-
sama mereka perbuat, dan reaksi orangorang lain terhadap mereka bersama. 
Ada tiga faktor yang mendasari penempatan seseorang dalam posisi 
tertentu, yaitu:51 
1. Sifat- sifat yang dimiliki bersama seperti jenis kelamin, suku bangsa, usia 
atau ketiga sifat itu sekaligus. Semakin banyak sifat yang dijadikan dasar 
kategori kedudukan, semakin sedikit orang yang dapat ditempatkan dalam 
kedudukan itu. 
2. Perilaku yang sama seperti penjahat (karena perilaku jahat), olahragawan, 
atau pemimpin. Perilaku ini dapat diperinci lagi sehingga kita memperoleh 
kedudukan yang lebih terbatas. Selain itu, penggolongan kedudukan 
berdasarkan perilaku ini dapat bersilang dengan penggolongan berdasarkan 
sifat, sehingga membuat kedudukan semakin eksklusif. 
3. Reaksi orang terhadap mereka. 
 
 
 
51Ibid., Hlm. 222- 223 
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       f) Kaitan Orang dan Perilaku 
Biddle dan Thomas mengemukakan bahwa kaitan (hubungan) yang 
dapat dibuktikan atau tidak adanya dan dapat diperkirakan kekuatannya 
adalah kaitan antara orang dengan perilaku dan perilaku dengan perilaku. 
Kaitan antara orang dengan orang dalam teori peran ini tidak banyak 
dibicarakan. Kriteria untuk menetapkan kaitan- kaitan tersebut di atas 
diantaranya yaitu :52 
a) Kriteria Kesamaan 
1. Diferensiasi (differentiation), yaitu seperti norma untuk anggota 
suatu kelompok sosial tertentu sangat berbeda dari norma- norma 
untuk orang- orang yang bukan anggota kelompok itu. Hubungan 
antara kedua jenis norma itu adalah diferensiasi, yaitu ditandai oleh 
adanya ketidaksamaan. 
2. Konsensus (consensus), yaitu kaitan antara perilakuperilaku yang 
berupa kesepakatan mengenai suatu hal tertentu. Hal yang disepakati 
bersama itu biasa berupa preskripsi, penilaian, deskripsi, dan sanksi, 
sedangkan bentuk konsensus sendiri bias overt atau kovert. Jenis-
jenis konsensus antara lain sebagai berikut : 
a. Konsensus tentang preskripsi yang overt, berupa konsensus 
tentang norma,  
b. Konsensus tentang preskripsi yang kovert, berupa harapan- 
harapan tertentu, 
 
52Ibid., Hlm. 226- 229 
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c. Konsensus tentang penilaian yang overt berupa konsensus 
tentang nilai, 
Jika konsensus ditandai oleh kesamaan pandangan, maka ada 
pula kaitan antara perilaku- perilaku yang ditandai oleh tidak adanya 
persamaan pandangan. Keadaan ini disebut disensus (dissensus), 
ada dua bentuk disensus menurut Biddle dan Thomas, yaitu: 
a) Disensus yang tidak terpolarisasi, yaitu ada beberapa pendapat 
yang berbeda- beda. 
b) Disensus yang terpolarisasi, yaitu ada dua pendapat yang saling 
bertentangan. Disensus yang terpolarisasi ini disebut juga 
konflik. 
3. Konflik peran, berdasarkan adanya disensus yang terpolarisasi yang 
menyangkut peran, yaitu suatu hal yang sangat menarik perhatian 
ahli- ahli psikologi sosial dan sosiologi. Ada dua macam konflik 
peran, yaitu konflik antarperan (inter-role conflict) yang disebabkan 
oleh ketidak jelasan antara perilaku yang diharapkan dari satu posisi 
dengan posisi lainnya pada satu aktor, dan konflik dalam peran 
(intra-role conflict) yang disebabkan oleh tidak jelasnya perilaku 
yang diharapkan dari suatu posisi tertentu. 
4. Keseragaman, yaitu kaitan dua orang lebih memiliki peran yang 
sama. 
5. Spesialisasi, yaitu kaitan orang dan prilaku dalam satu kelompok 
dibedakan menurut posisi dan peran yang diharapkan dari mereka. 
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6. Konsistensi, yaitu kaitan antara perilaku dengan perilaku sebelumnya 
yang saling menyambung. Sebagai lawan dari konsistensi adalah 
inkonsistensi (inconsistency) yang memiliki dua jenis, yaitu: 
a) Inkonsistensi logis, misalnya anjuran membunuh dalam 
peperangan adalah inkonsistensi dengan firman tuhan dalam 10 
perintah tuhan bahwa “kau tidak boleh membunuh”. 
b) Inkonsistensi kognitif, yaitu adanya dua atau lebih perilaku yang 
inkonsistensi pada satu orang. Contoh, seseorang menjadi 
anggota polisi, tetapi ia juga menjadi kepala perampok. 
7. Derajat Saling Ketergantungan 
 Derajat saling ketergantungan, pada kaitan ini suatu 
hubungan orang- perilaku akan mempengaruhi, menyebabkan, atau 
menghambat hubungan orang- perilaku yang lain. 
a) Rangsangan dan hambatan (facilitation & bidrance), ada tiga 
jenis saling ketergantungan yaitu pertama, tingkah laku A 
merangsang atau menghambat tingkah laku B. Kedua, tingkah 
laku A dan B saling merangsang atau menghambat. Ketiga, 
tingkah laku A dan B tidak saling tergantung.53 
b) Ganjaran dan harga (reward & cost), Biddle dan Thomas 
mengemukakan tiga jenis ketergantungan yang menyangkut 
ganjaran dan harga untuk perilaku-perilaku yang saling 
berkaitan yaitu pertama, tingkah laku A menetukan ganjaran 
 
53Ibid., Hlm. 229 
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yang diterima atau harga yang harus dibayar oleh B. Kedua, 
tingkah laku A dan B saling menentukan ganjaran atau harga 
masing- masing. Ketiga, tingkah laku A dan B tidak saling 
menentukan ganjaran atau harga masing-masing.54 
c) Gabungan Antara Derajat Kesamaan dan Saling Ketergantungan 
: 
1) Konformitas (conformity), yaitu kesamaan atau kesesuaian 
ntara perilaku seseorang dengan perilaku orang lain atau 
perilaku seseorang dengan harapan orang lain tentang 
perilakunya. Konsep ini sangat penting dalam teori peran. 
2) Penyesuaian (adjustmen), yaitu perbedaan atau 
ketidaksesuaian antara perilaku seseorang dengan perilaku 
orang lain atau perilaku seseorang dengan harapan orang lain 
tentang perilakunya. 
3) Kecermatan (accuracy), yaitu ketepatan penggambaran 
(deskripsi) suatu peran. Deskripsi peran yang cermat 
(accurate) adalah deskripsi yang sesuai dengan 
harapanharapan tentang peran itu dan sesuai dengan perilaku 
nyata yang ditunjukkan oleh orang yang memegang peran 
itu. 
 
 
 
54Ibid., Hlm. 229- 230 
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g) Perbedaan Peran dan Kedudukan 
Kedudukan sendiri sering diartikan sebagai tempat atau posisi 
seseorang dalam suatu kelompok sosial. Dengan demikian, seseorang 
dikatakan mempunyai beberapa kedudukan karena biasanya dia ikut serta 
dalam berbagai pola kehidupan yang beragam. 
Dalam pengertiannya, peran (role) adalah sesuatu yang diharapkan 
yang dimiliki oleh individu yang mempunyai kedudukan lebih tinggi dalam 
kehidupan masyarakat.55Peran erat kaitannya dengan status,56dimana di 
antara keduanya sangat sulit dipisahkan. Peran adalah pola perilaku yang 
terkait dengan status. Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). 
Apabila seseorang melaksanakan kewajiban sesuai dengan kedudukan 
maka ia menjalankan suatu peran. 
Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah hanya sebatas 
kepentingan ilmu pengetahuan. Tidak ada peran tanpa adanya kedudukan 
dan begitu juga tidak ada kedudukan yang tidak mempunyai peran di 
masyarakat secara langsung.57 
Setiap orang mempunyai peranan masing-masing dalam 
kehidupannya sesuai dengan pola lingkungan hidupnya. Hal ini berarti 
bahwa peranan menentukan terhadap perbuatan bagi seseorang. Pentingnya 
peran adalah dengan adanya peran yang diperoleh dari kedudukan akan bisa 
menentukan dan mengatur perilaku masyarakat atau orang lain. 
 
55Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English 
Press, 1991), hal: 1132 
56Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta: Rajawali, 1982), hal: 33 
57Ralph Linton, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1984), hal: 268 
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5) Ciri-Ciri Peran 
Anderson Carter dalam Andarmoyo menyebutkan cirri-ciri peran 
antara lain :58 
a) Terorganisasi, yaitu adanya interaksi, 
b) Terdapat keterbatasan dalam menjalankan tugas dan fungsi. 
 
B. Konsep Konselor 
1) Konselor 
Menurut Hartono dan Boy Soedarmadji dalam buku psikolog 
konseling, konselor adalah seorang yang memiliki keahlian dalam bidang 
pelayanan konseling dan tenaga professional dalam pelayanan sosial masalah 
yang terjadi di dalam masyarakat. 
Konseling, yang sering pula disebut “penyuluhan”, adalah suatu bentuk 
bantuan. Ia merupakan suatu proses pelayanan yang melibatkan kemampuan 
professional pada pemberi layanan. Ia sekurang-kurangnya melibatkan pula 
orang kedua, penerima layanan, yaitu orang yang sebelumnya merasa ataupun 
nyata-nyata tidak dapat berbuat banyak setelah mendapat layanan menjadi 
dapat melakukan sesuatu.59 
Konseling adalah suatu layanan professional yang dilakukan oleh 
konselor terlatih terhadap klien. Layanan konseling dilakukan secara tatap 
muka dan direncanakan untuk membantu orang lain dalam memahami dirinya, 
 
58 Anderson & Carter, Role of Characteristics 2012 hal. 1-10 
59 Mappiare, Counseling 2002 hal. 1 
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membuat keputusan, dan memecahkan masalah. Karena itu, keberhasilan 
konseling sebagian besar ditentukan oleh kualitas hubungan konseling 
(konselor dan klien). 
Dalam konseling terjadi hubungan antara konselor dan klien untuk 
saling menerima dan membagi, yaitu dalam pengertian bahwa mereka dapat: 
a) Bersepakat untuk menyukseskan hubungan tersebut, 
b) Berbagi pengalaman, 
c) Saling mendengarkan secara aktif, 
d) Mendorong pemikiran kreatif, dan 
e) Saling menghargai nilai-nilai dan tujuan hidup masing-masing 
Seorang konselor harus memahami secara mendalam pertumbuhan dan 
perkembangan manusia. Ia harus memahami dan mencermati kebutuhan 
kliennya. Akan tetapi, ia harus menyadari pula tugas-tugas konselor. Karena 
itu tujuan konseling akan berbeda untuk setiap klien.60 
 
2) Sikap dan Keterampilan Konselor 
Sikap dan keterampilan merupakan dua aspek penting kepribadian 
konselor. Sikap sebagai suatu disposisi tidaklah tampak nyata, tidak dapat 
dilihat bentuknya secara langsung. Berbeda dengan sikap, keterampilan dapat 
tampak wujudnya dalam perbuatan. Fungsi keterampilan bagi konselor adalah 
upaya memancarkan sikap-sikap yang dimilikinya terhadap para klien 
 
60 Joewana, Tugas Konselor 2008 hal. 67 
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disamping penunjukan kredibilitas lain seperti penampilan kompetensi 
intelektual dan aspek-aspek nonintelektual lainnya.61 
a) Sikap Dasar Konselor 
Ini merupakan dimensi afektif konselor yang sangat menentukan 
keberhasilan dan kelancaran proses serta saling-hubungan konseling. 
1. Penerimaan 
Penerimaan sebagai salah satu sikap dasar konselor mengacu pada 
kesediaan konselor memiliki penghargaan tanpa menggunakan 
standar ukuran atau persyaratan tertentu terhadap individu sebagai 
manusia atau pribadi secara utuh. Ini berarti konselor menerima setiap 
individu klien yang datang kepadanya, dalam konseling, tanpa 
menilai aspek-aspek pribadinya yang “lemah” ataupunyang “kuat”. 
Jadi, penerimaan merupakan komponen penting dari penghargaan 
konselor terhadap klien, dan merupakan dasar proses konseling secara 
keseluruhan. 
2. Pemahaman 
Konselor diharapkan memiliki pemahaman terhadap klien, 
bukan berarti bahwa konselor mengerti batin klien sebagaimana 
mengerti isi suatu bacaan. Konselor tidak dituntut berlayan sebagai 
ahli kebatinan yang dengan tenaga “paranormalnya” mungkin dapat 
“melihat” batin orang. Hasil observasi, catatan konferensi, dan hasil-
hasil tes tersedia sebagai bahan pemahaman (tingkat pertama: tingkah 
 
61 Mammiare, Fungsi Konselor 2002 hal. 97-98 
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laku). Akan tetapi menurut mereka klien baru merasa bahwa ia 
dipahami jika komunikasi dengan konselor bergerak dalam tingkat 
perasaan, dan konselor menunjukkan bahwa dia paham dunia klien 
dan menerima rasa takut dan harapan-harapan klien sebagaimana 
klien melihatnya. Karena itu, menurut ketiga penulis tadi, konselor 
hendaknya lebih condong berfikir dengan (bersama-sama) daripada 
tentang atau mengenai klien.62 
3. Kesejatian dan Keterbukaan  
Kesejatian pada dasarnya menunjuk pada keselarasan 
(harmoni) yang mesti ada dalam pikiran dan perasaan konselor 
dengan apa yang terungkap melalui perbuatan ataupun ucapan 
verbalnya. Keterbukaan pada konselor merupakan kualitas pribadi 
yang dapat disebut sebagai cara konselor mengungkapkan 
kesejatiannya. Keterbukaan yang sepantasnya itu, berarti konselor 
mesti terbuka dan jujur dalam semua hal. 
 
b) Keterampilan Dasar Konselor 
Ini merupakan dimensi kognitif dan keterampilan konselor, yang 
lebih mudah tampak, dan juga sangat menentukan kelancaran proses dan 
keberhasilan hubungan konseling. Kompetensi intelektual, kelincahan 
karsa-cipta, pengembangan keakraban, dan terampil dijalankan oleh 
seorang konselor efektif. 
 
62 Jones, Stafflre dan Stewart, Counselor 1979 hal. 1-10 
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1. Kompetensi Intelektual 
Keterampilan konselor dilandasi oleh pengetahuan siap pakai 
mengenai tingkah laku manusia, pemikiran yang cerdas, dan 
kemampuan mengintegrasikan peristiwa yang dihadapi dengan 
pendidikan dan pengalamannya. 
2. Pengembangan Keakraban 
Keakraban mengacu pada suasana hubungan konseling yang 
bercirikan suasana santai, keselarasan, kehangatan, kewajaran, saling 
memudahkan dalam percakapan, dan saling menerima antara klien 
dengan konselor. Meskipun suasana akrab yang baik itu berada pada 
kedua pihak (konselor dan klien), namun tanggung jawab penciptaan 
dan pemantapan sepenuhnya berada di tangan konselor. 
 
c)  Keefektivan Konselor 
Kualitas pribadi, sikap dasar, dan keterampilan konselor seperti 
dibahas di muka merupakan sebagian prasyarat kefektifan konselor. Hal-hal 
itu merupakan kualitas konselor yang lebih khusus dalam berhubungan atau 
bekerja dengan klien. 
Kefektifan konselor, hal yang dibahas berikut ini, sifatnya lebih luas 
yaitu mencakup kualitas pribadi, sikap dan persepsi terhadap klien, orang 
lain, lingkungan, ilmu pengetahuan, profesi, dan bahkan persepsi terhadap 
diri sendiri. 
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Syarat-syarat bagi keefektifan konselor, memiliki sekurang-
kurangnya sikap seperti: 
1. Empati 
Seorang konselor di tuntut memiliki kemampuan memahami cara 
pandang dan tanggapan seseorang atas suatu peristiwa. Konselor dapat 
merasakan penderitaannya dan dapat berbagi rasa dengan kliennya. 
Empati berbeda dengan simpati (kasihan pada seseorang). Seseorang 
akan berempati ketika melihat dan memahami suatu peristiwa dengan 
kaca mata orang lain. Akan tetapi hal itu tidak berarti seseorang tersebut 
menyetujui apa yang dikatakannya. 
2. Ketulusan 
Kemampuan untuk menjadi diri sendiri dan menyatakannya 
demikian kepada orang lain. Orang yang tulus tidak berpura-pura, 
menipu, palsu, dan membela diri. Caranya beertindak bersesuaian 
dengan pikiran dan perasaannya. 
3. Menghormati 
Kemampuan untuk membuat orang lain mengetahui melalui kata-
kata dan tindakan bahwa konselor tersebut percaya akan kemampuan 
kliennya, haka-haknya untuk membuat keputusan, dan kemampuan untk 
belajar dari pengalamannya itu. 
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4. Kehangatan 
Kemampuan untuk memperlihatkan kepada orang lain bahwa 
konselor perduli dengan kliennya. Perilaku hangat ditunjukkan, antara 
lain, dengan kontak mata, tersenyum, dan nada suara yang menunjukkan 
kepedulian dan ketulusan. 
5. Tidak Menutup Diri 
Dengan maksud menolong klien, konselor mampu membuka 
diri serta menjelaskan pikiran-pikiran dan perasaan-perasaannya 
tentang sesuatu hal. 
6. Tidak Menghakimi 
Konselor harus mampu menghindarkan diri untuk membuat 
asumsi-asumsi atau penilaian tentang klien. 
7. Pengetahuan  
Konselor harus mempunyai pengetahuan tentang relaps, proses 
pemulihan, dan kemampuan mengajarkan orang lain keterampilan yang 
diperlukannya. 
8. Konkret 
Kemampuan untuk mengindentifikasi suatu persoalan dan 
langkah yang diperlukan untuk memperbaikinya. Jika suatu masalah, 
situasi, perilaku atau tindakan tertentu telah dapat diindentifikasikan 
secara jelas, hal itu akan memudahkan klien memahami persoalannya. 
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9. Konfrontasi 
Konfrontasi adalah bertindak dan berkata jujur kepada klien 
mengenai persepsi konselor terhadap peristiwa yang sedang terjadi pada 
klien, tanpa menjatuhkan harga diri klien. 
 
d) Konseling Kelompok 
Konseling kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan. 
Menurut Gadza, dkk menyatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu 
proses antara pribadi yang dinamis, terpusat pada pemikiran dan perilaku 
yang sadar dan melibatkan fungsi-fungsi seperti berorientasi pada 
kenyataan, saling mempercayai, saling pengertian, saling menerima, dan 
saling mendukung.63  Prayitno menjelaskan bahwa konseling kelompok 
adalah usaha pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang konselor 
kepada orang-orang yang membutuhkan untuk mengentaskan masalah 
yang sedang dihadapinya dalam suasana kelompok.64 
Sedangkan Nurihsan mengemukakan bahwa Konseling Kelompok 
merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi 
kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan diarahkan 
kepada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan 
pertumbuhannya.65 Berdasarkan berbagai pendapat para ahli maka dapat 
disimpulkan bahwa konseling kelompok merupakan layanan yang 
 
63 Gadza, Grub Counseling 2015 (dalam Adhiputra, 2015 hal.24). 
64 Prayitno, Konseling Kelompok 2013 hal.307 
65 Nurihsan, Konseling Dalam Kelompok 2012 hal. 21 
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memungkinkan individu dalam suatu kelompok menempatkan kesempatan 
untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan masing-masing anggota 
kelompok dengan bantuan konselor sebagai pemimpin kelompok. 
 
e) Konsep Konseling 
Konseling mengandung nilai-nilai pendidikan dan membawa tugas 
untuk memuliakan kemanusiaan manusia. Secara aplikatif, proses konseling 
akan membawa seseorang menuju kondisi yang membahagiakan, sejahtera 
dan berada pada kondisi efektif dalam kehidupan sehari-hari.66 Kemudian, 
konseling didesain untuk menolong klien memahami dan menjelaskan 
pandangan mereka terhadap kehidupan, dan untuk membantu men¬capai 
tujuan penentuan diri (self-determinan) mereka melalui pilihan yang telah 
diinformasikan dengan baik serta bermakna bagi mereka, dan melalui 
pemecahan masalah emosional atau karakter interpersonal.67 
Perkembangan konseling juga tidak lepas dari pengaruh 
perkembangan teknologi. Pada awalnya konseling hanya sebatas pertemuan 
tatap muka (face to face) antara Konselor dan Klien, namun saat ini 
konseling juga dapat diselenggarakan dengan berbagai media yang 
memungkinkan hubungan konseling jarak jauh.68 Penghantaran konseling 
jarak jauh yang dibantu oleh teknologi terus bertumbuh dan mengalami 
proses evolusi. Bantuan teknologi di dalam bentuk penilaian dengan 
 
66 Prayitno, Konseling Kelompok 2013 hal.11 
67 Burks dan Stefflre, Self-Determinan (dalam John McLeod, 2008: 5) 
68 Prayitno, Konseling Kelompok 2013 hal.136 
 44 
 
bantuan komputer dan sistem informasi dengan bantuan komputer telah 
tersedia dan digunakan secara luas selama beberapa waktu ini. 
Perkembangan yang pesat dan penggunaan internet untuk menghantarkan 
informasi dan menyokong komunikasi telah menghasilkan bentuk-bentuk 
konseling baru, salah satunya adalah konseling jarak jauh yang dibantu 
teknologi, yang dapat diperbaharui dengan mudah dalam kaitannya dengan 
evolusi teknologi dan praktiknya.  
Penggunaan teknologi dalam konseling telah tumbuh dengan sangat 
cepat. Apa yang semula hanya janji, kini telah menjadi kenyataan, dan 
“teknologi telah memberikan dampak yang kuat pada hampir semua 
kehidupan, termasuk pendidikan, bisnis, sains, agama, pemerintahan, 
pengobatan, dan pertanian”.69 
Semula, teknologi digunakan dalam konseling untuk mempermudah 
penyimpanan rekaman, mengolah data dan mengolah kata. Kini, faktor-
faktor yang mempengaruhi interaksi teknologi-klien semakin mendapat 
perhatian, khususnya internet dan telepon “Jumlah aplikasi komputer 
berbasis jaringan dalam konseling meningkat sangat cepat”. E-mail juga 
digunakan dalam interaksi konselor-klien. Situs web dikelola oleh 
organisasi konseling, program pendidikan konselor, dan konselor 
individual. Bahkan terdapat jurnal konseling profesional online. 70 
 
69 Hohenshil, Technology on Counseling 2008 (dalam Samuel T Gladding, 2012:28) 
70 Pachis, Rettman, dan Gotthoffer, Counseling Online 2010  (dalam Samuel T. Gladding, 
2012:28). 
 45 
 
Kondisi perkembangan internet yang membawa dampak pada 
pelayanan konseling dibuktikan dengan munculnya lebih dari 200.000 
website penyedia layanan konseling di seluruh dunia, dengan menyediakan 
ribuan konselor yang siap membantu individu dengan berbagai 
permasalahannya. Selanjutnya banyak konselor yang telah mengiklankan 
layanannya melalui website di seluruh dunia, sehingga klien yang berasal 
dari negara dan lokasi manapun dapat mengakses dan mendapatkan layanan 
konseling.71 
 
f) Ruang Lingkup Konseling Online 
Proses pelaksanaan konseling online akan berhubungan dengan 
semua perangkat pendukung layanan tersebut, apakah itu hardware, 
software, ataupun networking infrastructure yang akan memungkinkan 
konselor dan klien melakukan hubungan konseling. Beberapa hal yang perlu 
untuk diketahui oleh konselor yang akan terlibat dalam hubungan konseling 
via internet diantaranya; pertama internet dan web, internet sesuai dengan 
perkembangannya membawa suatu kode dan bahasa tersendiri sehingga 
antara satu komputer dengan komputer lain dapat saling berkomunikasi satu 
sama lain dengan lancar dan hampir tidak memiliki permasalahan 
berkenaan dengan waktu dan jarak tempuh.72 
 
71 Pittu Laungani, Pelayanan Konseling Online 2004 hal.101 
72 Hagen Graf, Online Counseling 2008 hal.8 
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Hal kedua yang perlu diketahui Konselor adalah email dan chat 
program, email merupakan salah satu komunikasi standar pada internet, 
sedangkan text chat sedikit berbeda dari email sehingga pengguna 
(Konselor dan Klien) dapat berkomunikasi dengan keadaan real-time 
dengan menggunakan internet. 73  Selanjutnya Ron Kraus, dkk 
mengemukakan videoconferencing merupakan suatu aplikasi yang hampir 
sama degan text chat, namun selain mengandung unsur pertukaran 
informasi melalui text juga terjadi komunikasi melalui tampilan video 
masing-masing pengguna secara real-time. 
Selanjutnya, hal penting yang harus dipahami konselor adalah 
pertukaran data dan informasi klien melalui document sharing and form, 
sehingga konselor dapat mengetahui data-data umum dari klien maupun 
data berkenaan dengan permasalahan klien selama proses konseling 
berlangsung. 74  Data-data klien yang seharusnya bersifat sangat rahasia 
tersebut tentunya membutuhkan sebuah sistem pengamanan, sehingga 
terhindar dari peretasan (hacking). Penggunaan teknologi dalam melindungi 
data-data klien merupakan salah satu aspek yang paling krusial dalam 
konseling online, teknologi yang memungkinkan pengamanan tersebut 
diantaranya adalah penggunaan password, firewalls dan lain sebagainya.75 
Kemiripan antara bekerja dengan aspek tertentu dari teknologi 
(seperti komputer) dan bekerja dengan klien sangat jelas (seperti 
 
73 Ron Kraus, Jason S. Zack, George Stricker, System Counseling Online 2004 hal. 104-106 
74 Ibid., 
75 Ibid,. 
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membangun relasi, mempelajari proses berpikir klien, menetapkan tujuan, 
dan mengambil langkah-langkah untuk mencapainya). Pemilihan bentuk 
konseling berdasarkan pada kebutuhan dan selera klien di dalam kisaran 
layanan yang tersedia. Konseling jarak jauh melengkapi konseling tatap 
muka melalui penyediaan akses yang semakin meningkat terhadap 
konseling berdasarkan kepentingan dan kenyamanan. Akan tetapi, praktik 
ini dihadang oleh resiko etik dan legal, misalnya masalah (a) kerahasiaan, 
(b) bagaimana menangani situasi darurat, (c) kurangnya informasi non-
verbal, (d) bahayanya menawarkan pelayanan online melampaui batas 
negara bagian, (e) kurangnya hasil penelitian mengenai efektivitas 
pelayanan konseling online, (f) kegagalan teknologi, dan (g) kesulitan 
dalam menetapkan rapport untuk klien yang tidak ditemui secara visual.76 
Berdasarkan perkembangannya, beberapa bentuk pelayanan dengan 
memanfaatkan jalur konseling online diantaranya : 
(1)  Konseling online berbasis teks (email). Beberapa isu penting 
berkenaan dengan manfaat yang signifikan mengenai konseling online 
berbasis teks (email) ialah permasalahan berkenaan dengan 
privasi/kerahasiaan permasalahan klien, dimana banyak klien yang 
merasa lebih nyaman untuk mengemukakan permasalahan-
permasalahan sensitif melalui konseling online menggunakan email.77 
 
76 Ibid,. 
77 Ibid., 
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(2)  Konseling online via text chat. Berbagai intervensi dapat dilakukan 
konselor selama proses konseling dengan menggunakan program text 
chat secara real-time. Secara umum, proses layanan konseling dapat 
diadaptasikan ke dalam proses chat, sehingga konselor dapat 
membangun suasana konseling dan melakukan pemecahan masalah 
dan mencapai tujuan konseling.78 
 Taksonomi mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk praktik  
konseling online terdiri dari : 79 
(1) Konseling individual berdasarkan e-mail, yang melibatkan interaksi 
jarak jauh yang tidak sinkron antara konselor dan klien dengan 
menggunakan apa yang dibaca via teks untuk berkomunikasi;  
(2) Konseling individual berdasarkan chat, yang melibatkan interaksi 
jarak jauh yang sinkron antara konselor dan klien dengan 
menggunakan apa yang dibaca via teks untuk berkomunikasi;  
(3) Konseling pasangan berdasarkan chat, yang melibatkan interaksi jarak 
jauh yang sinkron antara satu konselor atau lebih dari satu dan 
pasanagn klien dengan menggunakan apa yang dibaca via teks untuk 
berkomunikasi;  
(4) Konseling kelompok berdasarkan chat, yang melibatkan interaksi 
jarak jauh yang sinkron antara konselor (atau lebih dari satu konselor) 
 
78 Ibid., 
79 Taksonomi, Praktik Konseling Online 2008 hal 15-20 
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dan beberapa klien dengan menggunakan apa yang dibaca via teks 
untuk berkomunikasi;  
(5) Konseling individual berdasarkan video, yang melibatkan interaksi 
jarak jauh yang sinkron antara konselor dan klien dengan 
menggunakan apa yang dilihat dan didengar via video untuk 
berkomunikasi;  
(6) Konseling pasangan berdasarkan video, yang melibatkan melibatkan 
interaksi jarak jauh yang sinkron antara seorang konselor atau lebih 
dari seorang dan sepasang klien dengan menggunakan apa yang dilihat 
dan didengar via video untuk berkomunikasi;  
Pada akhirnya, konseling online dengan ruang lingkupnya 
membawa banyak dampak positif bagi pemberian bantuan kepada klien. 
Konseling online telah membantu banyak klien yang memiliki masalah 
dengan kecemasan, gejala depresi, permasalahan hubungan sosial, 
permasalahan keluarga, permasalahan tingkah laku, konflik di tempat kerja 
dan kecanduan.80 
 
g) Masa Depan Konseling Online 
Kini, sejumlah konselor dan organisasi terkait konseling 
menawarkan pelayanan melalui internet. Tren ini dapat dimengerti 
mengingat fakta bahwa manusia memiliki waktu terbatas, pelayanan 
internet sudah tersedia, dan penggunaan internet lebih mudah. Konseling 
 
80 Ron Kraus, George Stricker dan Cedric Speyer, Online Counseling 2010 hal.152 
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online sangat cocok bila diberikan pada klien yang (a) terisolasi secara 
geografis, (b) cacat fisik, (c) tidak ingin melakukan konseling, dan (d) lebih 
suka menulis dari berbicara.81 
Dalam banyak hal, model konseling online ini tampak memiliki 
potensi yang sama besar dengan konseling telepon, atau bahkan lebih. 
Walaupun sulit untuk diprediksi kapan model ini akan berevolusi dan 
berkembang, tapi tampaknya hampir dapat dipastikan internet akan menjadi 
sumber utama bagi para konselor dan psikoterapis dalam beberapa tahun 
kemudian, seiring dengan semakin murahnya teknologi, semakin mudah 
diakses, dan semakin mudah digunakan.  
Kompetensi konselor dalam menggunakan teknologi di dalam terapi 
terus berkembang. Kompetensi ini meliputi keahlian yang seharusnya 
dikuasai, misalnya dapat menggunakan program pengolah kata, peralatan 
audio visual, e-mail, internet, dan database CD-ROM. Video streaming dan 
konektivitas nirkabel merupakan dua teknologi mutakhir yang akan 
mempengaruhi kerja konselor di masa depan.82  
 
C. Broken Home 
Broken home ialah keadaan dimana terjadinya suatu keretakan di 
dalam rumah tangga, ketidakhadiran dari salah satu kedua orangtua yang 
disebabkan karena meninggal ataupun bercerai. Keluarga broken home 
 
81 Ibid., 
82 Ibid., hal. 28 
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dapat juga dikatakan sebagai keluarga yang mengalami ketidakharmonisan 
hubungan antara ayah dan ibu yang terjadi karena disebabkan oleh beberapa 
faktor. Brokenhome ialah kurangnya kasih sayang dan perhatian dari 
keluarga yang menyebabkan seorang anak mengalami brutal, frustasi, dan 
sulit diatur. Broken home juga dapat diartikan sebagai kondisi dimana 
keluarga (ayah, ibu dan anak) tidak lagi dapat bersatu. Dalam kondisi ini 
ayah dan ibu tetap bahu-membahu menjalankan peran dan tanggung jawab 
yang harus dilakukan untuk anaknya.83 
Keluarga pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan pertama 
dan utama yang dapat menentukan keberhasilan anak pada masa yang akan 
datang. Pendidikan di lingkungan keluarga demikian strategis untuk 
membentuk kepribadian yang berahlak mulia. Keluarga dalam arti sempit 
merupakan unit kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu, 
dan anak. Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap dan 
didasarkan pada ikatan darah, perkawinan, dan atau adopsi. Dalam arti luas 
sebuah keluarga bisa tanpa ayah atau ibu, anak bahkan tanpa ada pertalian 
darah sekalipun.84 
Keluarga sebagai lembaga yang bertanggung jawab memberikan 
perlindungan dan menanamkan nilai-nilai dan norma yang berlaku di 
lingkungan keluarga atau masyarakat agar berfungsi sebagaimana mestinya. 
Keluargalah yang mengenalkan anak akan aturan agama, etika sopan 
 
83 Fahlevi, Broken Home 2016 hal 1-5 
84 Heryanto, Anak dengan Broken Home 2012 hal 7-8 
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santun, aturan bermasyarakat, dan aturan-aturan tidak tertulis lainnya yang 
diharapkan dapat menjadi landasan kepribadian anak dalam menghadapi 
lingkungan. Keluarga juga yang akan menjadi motivator terbesar yang tiada 
henti saat anak membutuhkan dukungan dalam menjalani kehidupan.85 
 
D. Komunitas Sosial 
Komunitas ialah sekumpulan orang yang saling berbagi perhatian, 
masalah dan kegemaran terhadap suatu topik dan memperdalam 
pengetahuan serta keahlian mereka dengan saling berinteraksi secara terus 
menerus. Komunitas ialah bagian dari masyarakat yang saling berbagi 
informasi terhadap suatu subjek tertentu. Menurut Hermawan Kertajaya, 
komunitas merupakan sekumpulan orang yang saling peduli satu sama lain 
lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi 
pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut karena adanya 
kesamaan interest atau values.86 
 
E. Media Sosial 
1) Interaksi Simbolik 
Teori interaksi simbolik merupakan sebuah cara berpikir mengenai 
pikiran, diri, dan masyarakat. George Herbert Mead memahami 
interaksi simbolik sebagai interaksi di antara manusia, baik secara 
 
85 Ibid., 
86 Wulandari, Komunitas Sosial 2015 hal. 5-8 
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verbal maupun nonverbal untuk memunculkan suatu makna. Dengan 
adanya aksi dan respon dari individu yang lain, secara tidak langsung 
kita memberikan makna ke dalam kata-kata atau tindakan yang ada.87 
Hal yang mendasar di dalam teori ini adalah pentingnya makna 
dalam perilaku manusia, pentingnya konsep diri, dan hubungan antara 
individu dengan masyarakat. Mengemukakan tiga konsep penting di 
dalam teori ini yaitu:88 
a) Masyarakat 
Masyarakat dalam pemikiran teori interaksi simbolik, terdiri atas 
perilaku yang saling bekerja sama di antara para anggotanya. Mead 
menyebut bahwa masyarakat terwujud atau terbentuk dengan adanya 
simbol-simbol berupa isyarat dari tubuh. Karena dengan adanya 
kemampuan manusia dalam mengucapkan simbol dan bertindak, serta 
merespon apa yang dihasilkan maka kita akan berempati dan 
mengambil peran mereka. Di sini masyarakat merupakan sebuah 
jaringan interaksi sosial dimana anggota masyarakat memberikan 
makna terhadap tindakan mereka sendiri dan tindakan orang lain 
dengan menggunakan simbol. Keadaan saling mempengaruhi antara 
menanggapi orang lain dan menanggapi diri sendiri merupakan sebuah 
konsep penting di dalam teori ini. 
 
 
87George Herbert Mead, Social Interaction 2005 (dalam Morissan dkk, 2010: 126) 
88 Ibid., 
 54 
 
b) Diri 
Menurut paham dalam interaksi simbolik, individu berinteraksi 
dengan individu lainnya sehingga menghasilkan suatu ide tertentu 
mengenai diri. Sebuah teori yang mengungkapkan mengenai diri, 
bagaimana pengalaman berinteraksi dengan dengan orang lain. Dalam 
teori tentang diri ini, terdiri atas seperangkat elemen yang terdiri dari 
tiga dimensi.  
1. Dimensi pertama adalah dimensi menunjukkan (display), yaitu 
apakah aspek dari diri itu dapat ditunjukkan kepada pihak luar 
(public) atau merupakan sesuatu yang privat.  
2. Dimensi kedua adalah realisasi atau sumber, yaitu tingkatan atau 
derajat pada bagian atau wilayah tertentu dari ‘diri’ yang dipercaya 
berasal dari dalam individu sendiri atau berasal dari luar. Elemen 
diri yang dipercaya berasal dari internal disebut dengan istilah 
individually realized, sedangkan elemen diri yang dipercaya 
berasal dari hubungan orang itu dengan kelompoknya disebut 
dengan collectively realized.  
3. Dimensi ketiga adalah disebut dengan agen, yaitu derajat atau 
tingkatan dari kekuatan aktif yang ditimbulkan oleh diri. Elemen 
aktif merupakan tindakan yang dilakukan orang, sedangkan elemen 
pasif adalah kebalikannya” 89 
 
89 Ibid., 
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Teori mengenai diri membahas mengenai bagaimana 
kesadaran diri (self consciousness), dimana seseorang memikirkan 
dirinya sebagai suatu objek, yang berarti etika seseorang 
memikirkan dirinya ia menunjukkan kesadaran akan dirinya. Kita 
memiliki diri karena kita dapat menanggapi diri kita sebagai suatu 
objek. Satu-satunya syarat agar sesuatu menjadi objek adalah 
dengan cara memberikannya nama dan menunjukkannya secara 
simbolik.  
Para remaja sering sekali memandang diri mereka dengan 
cara orang lain memandang mereka. Mereka akan menggunakan 
gambaran yang diberikan oleh orang lain kepada mereka melalui 
berbagai interaksi yang mereka lakukan dengan orang lain. Hal ini 
dapat dilakukan melalui proses pengambilan peran atau 
menggunakan perspektif orang lain dala, melihat diri kita, 
menuntun kita untuk memiliki konsep diri.  
Konsep diri adalah keseluruhan persepsi kita mengenai cara 
orang lain melihat kita. Dimana seorang individu telah belajar 
untuk mengenal gambaran diri mereka melalui interaksi simbolik 
selama bertahun-tahun dengan individu yang berada di 
sekelilingnya. Orang-orang terdekat seperti orang tua, saudara, 
teman dekat, dan pacar adalah orang-orang yang sangat penting 
karena reaksi mereka akan berpengaruh terhadap pembentukan 
konsep diri seseorang.  
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Mead menambahkan bahwa diri memiliki dua sisi yang 
masing-masing memliki tugas penting, yaitu diri yang mewakili 
‘saya’ sebagai subjek (I) dan ‘saya’ sebagai objek (me). Saya 
sebagai subjek adalah bagian dari diri saya yang bersifat menuruti 
dorongan hati, tidak teratur, tidak langsung, dan tidak dapat 
diperkirakan. Sedangkan saya sebagai objek adalah konsep diri 
yang terbentuk dari pola-pola yang teratur dan konsisten yang 
dipahami oleh individu dan dipahami oleh orang lain yang bersama 
dengannya. 
c) Pikiran 
Pikiran di dalam teori interaksi simbolik merupakan suatu 
proses dari kegiatan interaksi dengan diri anda sendiri. Kemampuan 
berinteraksi yang berkembang bersama-sama dengan diri menjadi hal 
yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena menjadi bagian 
dari setiap tindakan. Teori interaksi simbolik dalam artikel ini akan 
melihat bagaimana seorang individu berinteraksi dengan masyarakat 
dalam menyampaikan konsep dirinya melalui menampilkan kehidupan 
pribadi (ruang privat) ke dalam ruang publik. 
 
2) Ekologi Media 
Konvergensi media menghasilkan perubahan dalam arus informasi. 
Konvergensi media merupakan sebuah istilah yang mulai banyak 
digunakan sejak tahun 1990-an. Konvergensi menjadi suatu istilah yang 
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umum dipakai dalam perkembangan teknologi digital, dimana di dalam 
konvergensi terjadi pengintergrasian teks, angka, gambar, video, dan 
suara dalam suatu media. 
Fungsi dari konvergensi media oleh Miles adalah sebagai informasi 
dan media yang meningkatkan proses pemikiran berdasarkan sistem 
teknologiberbasis komputer dan membawa pengguna media melintasi 
jaringan komunikasi. Sedangkan tujuan dari konvergensi adalah 
pencapaian suatu tujuan yaitu pengelolaan konten, baik berupa 
informasi, gambar, audio, dan lain-lain, agar dapat diakses masuk dalam 
jenis teknologi apapun sehingga dapat dikonsumsi oleh satu jenis atau 
berbagai jenis media. Adanya konvergensi media membuat khalayak 
bebas dalam mengakses, memproduksi, serta mengkonsumsi 
informasi.90 
Setiap jenis teknologi, melahirkan lingkungan teknologi. 
Lingkungan teknologi ini secara tidak langsung merubah kebudayaan, 
norma-norma sosial, pola-pola interaksi, dan organisasi-organisasi 
masyarakat”. 91  Ungkapan ini secara tidak langsung menjelaskan 
mengenai ungkapan McLuhan mengenai hubungan antara teknologi, 
media, dan masyarakat atau yang sering disebut dengan technological 
determinsm, yaitu paham bahwa teknologi bersifat determinan atau 
menentukan dalam membentuk kehidupan manusia. 
 
90 Miles, Ecology Media 1997 (Flew, 2004:10) 
91 Tovler, Technology Environment 1990 (Ibrahim, 1997). 
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Pemikiran McLuhan ini sering dinamakan teori mengenai ekologi 
media, dimana melihat lingkungan media, gagasan bahwa teknologi dan 
teknik, mode informasi dan kode komunikasi yang memainkan peran 
penting dalam kehidupan manusia. Asumsi dari teori ekologi media, 
yaitu :92 
a. Media mempengaruhi setiap perbuatan atau tindakan dalam 
masyarakat. Asumsi pertama ini menekankan pada gagasan pada 
saat ini manusia tidak dapat lepas dari media. Media merupakan 
sebuah hal yang penting, bahkan menembus ke dalam kehidupan 
manusia yang paling dalam. Keberadaan media memberikan 
pengaruh dalam kehidupan manusia dan masyarakat. 
b. Media memperbaiki persepsi dan mengelola pengalaman Asumsi 
kedua ini menjelaskan bagaimana manusia secara langsung 
dipengaruhi media. Dimana media memiliki kekuatan besar dalam 
mempengaruhi padangan kita terhadap dunia. 
c. Media mengikat dunia bersama-sama Asumsi ketiga dari teori 
ekologi media menyebutkan bahwa media mengikat dunia 
bersama-sama. Untuk menjelaskan bagaimana media mengikat 
dunia menjadi satu sistem politik, ekonomi, sosial, dan budaya 
global, atau yang disebut dengan global village. 
Kehadiran teknologi memberikan pengaruh sangat besar dalam 
kehidupan manusia. Manusia memiliki hubungan simbolik dengan 
 
92 Mc Luhan, Teory Of Ecology Media 2002 (West & Turner, 2007: 2) 
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teknologi, dimana kita menciptakan teknologi dan kemudian teknologi 
kembali pada siapa diri kita. Menurut McLuhan, teknologi media telah 
menciptakan revolusi di tengah masyarakat karena masyarakat pada saat 
ini masyarakat sudah sangat tergantung kepada teknologi dan tatanan 
masyarakat terbentuk berdasarkan pada kemampuan masyarakat 
menggunakan teknologi.93 
Teknologi komunikasi menjadi penyebab utama perubahan 
budaya, McLuhan dan Innis menyatakan bahwa media merupakan 
kepanjangan atau eksistensi dari pikiran manusia, dengan demikian 
media memegang peran dominan dalam mempengaruhi tahapan 
perkembangan manusia. 94  O’Brien mengatakan bahwa perilaku 
manusia dan teknologi memiliki interaksi di dalam lingkungan 
sosioteknologi. Sehingga bisa dikatakan bahwa ketika IT hadir dalam 
bentuk yang baru,maka akan mempengaruhi struktur masyarakat, 
strategi komunikasi, masyarakat dan budaya, serta proses sosial. 
Kehadiran new media secara tidak langsung merubah struktur 
masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia, bisa dikatakan menganut 
struktur sosial yang lama atau sering disebut tradisional.95 
Adanya pergeseran struktur sosial masyarakat secara tidak 
langsung mengubah pola komunikasi yang terjadi di dalam masyarakat 
tersebut. Saat ini remaja di Indonesia menjadi tidak segan dalam 
 
93 Ibid., 
94 McLuhan & Innis, Technology Communication 1996 (Morissan dkk, 2002: 31) 
95 O’Brien, Human on Technology 2000 (Bungin, 2006: 5) 
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menyampaikan segala kegiatan pribadinya ke dalam ruang publik. 
Terjadi pergeseran budaya, mereka hidup dalam sebuah desa global 
dimana mereka mencoba untuk mengenal dan saling perduli dengan 
orang lain. Individu- individu di dalam masyarakat Indonesia, sekarang 
lebih aktif dalam membagi kisah kehidupan mereka melalui sosial 
media. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
